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EFEKTIVITAS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERINTEGRASI
PERMAINAN TRADISIONAL BENTHIK UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH FISIKA DAN PENGUATAN
PROFIL PELAJAR PANCASILA

Indah Permata Sari
20104050021

INTISARI

Kemampuan pemecahan masalah fisika merupakan satu di antara
keterampilan abad 21 yang menjadi tuntutan revolusi industri 4.0. Namun,
kemampuan pemecahan masalah fisika masih tergolog lemah dikalangan peserta
didik. Sehingga kemampuan pemecahan masalah fisika perlu ditingkatkan dengan
mengimplementasikan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi permainan tradisional benthik untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah fisika dan penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian quasi eksperiment dengan
desain nonequivalen control  group design. Teknik pengambilan sampel
mempergunakan teknik cluster sampling. Sampel pada penelitian ini adalah kelas
XI B sebagai kelas eksperimen dan kelas XI C sebagai kelas kontrol. Instrumen
pengumpulan data pada penelitian ini meliputi 5 butir soal uraian lima butir soal
dan 20 butir pernyataan angket.

Hasil penelitian ini yaitu: 1) hasil ketuntasan belajar.peserta didik pada
kelas eksperimen sebesar 77%: lebih besar dari persentase minimum yang telah
ditetapkan. 2)_hasil perhitungan rata-rata skor N-Gain pada kelas eksperimen
sebesar 0,60 dengan- kategori ‘sedang, 'yang artinya skor tersebut berada pada
kriteria yang telah ditetapkan. 3) hasil penguatan Profil Pelajar Pancasila pada
kelas eksperimen sebesar 85% lebih besar dari persentase minimum yang telah
ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi  permainan tradisional benthik efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah fisika dan penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Kemampuan Pemecahan Masalah
Fisika, Permainan Tradisional Benthik, Profil Pelajar Pancasila



THE EFFECTIVENESS OF PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
INTEGRATED WITH TRADITIONAL BENTHIK GAMES TO IMPROVE
PHYSICS PROBLEM SOLVING SKILLS AND STRENGTHEN THE
PANCASILA STUDENT PROFILE

Indah Permata Sari
20104050021

ABSTRACT

Physics problem solving ability is one of the 21st century skills demanded
by the industrial revolution 4.0. However, physics problem solving ability is still
weak among students. So that physics problem solving ability needs to be
improved by implementing the Problem Based Learning (PBL) model. This study
aims to determine the effectiveness of Problem Based Learning (PBL) integrated
with traditional benthic games to improve physics problem solving skills and
strengthen the Pancasila Student Profile.

This study applied a quasi-experiment type of research with a
nonequivalent control group design. The sampling technique used cluster
sampling technique. The samples in this study were class XI B as the
experimental class and class X1 C as the control class. Data collection instruments
in this study include five items of five-point description questions and 20
questionnaire statements.

The| results of /this.study .are; 1) the results «of " students' learning
completeness_in the experimental class were. 77%, greater than the minimum
percentage that had been-determined. 2)-thescaleulation of the average N-Gain
score in the experimental class'was 0.60 with a moderate category, which means
that the score is in the predetermined criteria. 3) the result of strengthening the
Pancasila Student Profile in the experimental class of 85% is greater than the
minimum percentage that has been determined. So it can be concluded that
Problem Based Learning (PBL) Integrated with Benthik Traditional Games is
effective for Improving Physics Problem Solving Ability and Strengthening the
Profile of Pancasila Students.

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Physics Problem Solving Ability,
Benthik Traditional Game, Pancasila Student Profile
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan berperan penting untuk mempersiapkan potensi manusia yang
hadal, dikarenakan pendidikan diyakini dapat mendorong melahirkan generasi
yang mempunyai banyak keunggulan dalam berbagai hal (Mardhiyah dkk.,
2021). Teknologi informasi dan komunikasi dalam periode Revolusi Digital
4.0 semakin cepat dalam perkembangannya, sehingga pendidikan memiliki
peran dalam menghadapi kemajuan teknologi dan informasi, dalam hal ini
kemampuan dan keterampilan SDM diharapkan mampu untuk bersaing pada
era digital ini (Sartini & Mulyono, 2022). Dilihat dari hasil survei Trends in
Mathematics and Science Study (TIMSS) yang diselenggarakan oleh The
International Association for the Evaluation of Education Achivement (EIA)
dan Study International Program for International Student Assessment (PISA)
yang dilaksanakan oleh Organization for Economic Coorperation and
Development (OED) Tahun 2022 mengumumkan bahwa skor matematika
(366), sains (383), dan membaca (359) dimiliki oleh negara Indonesia
sehingga berada di urutan 68 dari 81 (Kemendikbudristek, 2023). Berdasarkan
hasil ini diketahui bahwa Indonesia masih berada diperingkat bawah daripada
negara-negara lainnya, -sehingga, keterampilan‘abad 21 harus mampu dimiliki
oleh "generasi yang- ada pada pendidikan di ‘Indonesia (Anwar, 2022).
Keterampilan abad 21 -inivmengimplementasikan “kreativitas, berpikir kritis,
kolaborasi, pemecahan masalah, kecakapan berkomunikasi, keterampilan
sosial dan keterampilan karakter (Mardhiyah dkk., 2021).

Pembelajaran abad 21 dilaksanakan sesuai dengan tuntutan dari revolusi
industri 4.0 bertujuan untuk memberikan bekal kepada peserta didik dengan
keterampilan abad 21, yaitu keterampilan 4C (Berpikir Kritis, Komunikasi,
Kolaborasi, dan Kreatifitas) (Sartini & Mulyono, 2022). Keterampilan 4C ini
krusial bagi peserta didik untuk berkolaborasi dalam kelompok, berpikir kritis,

dan kreatif untuk memecahkan masalah yang relavan terhadap aktivitas



keseharian (Aisyah & Nawawi, 2023). Pandai memecahkan masalah berarti
mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi (Kemdikbud, 2016).
Kemampuan pemecahan masalah bertujuan untuk mencapai kompetensi yang
ada dalam proses pendidikan. Menurut Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013
disebutkan bahwa kriteria kelulusan pelajaran fisika dalam kurikulum 2013
berisi tentang kemampuan pemecahan masalah yang mengharapkan peserta
didik dapat untuk memecahkan masalah (Undang-Undang, 2003).

Pembelajaran fisika hakikatnya tidak dapat disamakan dengan pelajaran
yang lainnya, karena materi fisika tidak dapat dijelaskan dan disampaikan
secara ringkas. Pembelajaran fisika bertujuan untuk memperkuat wawasan,
penalaran, dan kemahiran menganalisis peserta didik dalam kaitannya dengan
keadaan sekitar (Rafigah dkk., 2022). Hal tersebut membuat munculnya
kesulitan belajar fisika pada kemampuan pemecahan masalah yang dialami
oleh peserta didik (Jiwanto dkk., 2012). Kesulitan belajar merupakan proses
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik tidak berada dalam kondisi
sebagaimana semestinya (Syarifah Widia, 2021). Adanya ketimpangan hasil
belajar yang diinginkan dengan yang digapai peserta didik menyebabkan
terjadinya kesulitan belajar yang dirasakan peserta didik (Fatah dkk., 2021).
Kesulitan ~ belajar  peserta  didik  disebabkan  oleh  kurangnya
pengimplementasian  konsep yang dipahami untuk menyelesaikan
permasalahan_fisika (Winingsih® dkk., 2023). Oleh Karepa itu, kemampuan
pemecahan peserta  didik ' terabaikan ' apabila * pembelajaran hanya
memfokuskan pada pemahaman konsep saja (Fatah dkk., 2021).

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang ada di MAN 3 Bantul
pada pelajaran fisika tergolong rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan
masalah tersebut dikarenakan peserta didik lebih sering mempergunakan
persamaan matematis tanpa mengidentifikasikan permasalahan sebelumnya,
kondisi ini didapatkan berdasarkan hasil wawancara bersama guru. Sejalan
dengan penelitian Hariyanto (2021), memberitahukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dalam pelajaran fisika tergolong lemah. Hal

ini terlihat ketika mengerjakan soal fisika, peserta didik cenderung



menerapkan persamaan matematis tanpa membuat analisis, memprediksi
rumus yang diterapkan, dan mengingat latihan soal yang pernah dikerjakannya
untuk menyelesaikan soal lain (Hariyanto, 2021). Selain itu menurut
Noviatika dkk. (2019), kesulitan pemecahan masalah muncul karena lemahnya
pemahaman terhadap prinsip dan kaidah fisika, kurangnya pemahaman
terhadap masalah serta kurangnya motivasi peserta didik. Oleh sebab itu,
penting melatih peserta didik hingga mampu memecahkan permasalahan yang
dihadapinya (Noviatika dkk., 2019).

Selain kemampuan pemecahan masalah yang perlu ditingkatkan, peserta
didik juga menghadapi tuntutan baru yaitu adanya Program Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK). Belakangan ini banyak bermunculan fenomena
problematis yang terjadi di lingkungan pendidikan, antara lain permasalahan
degradasi moral, seperti kasus intoleransi (bentrok antarpelajar), prostitusi,
pergaulan bebas, bullying, pornografi dan cybercrime (Annisa dkk., 2020).
Sehubungan dengan itu, pemerintah menyusun kebijakan pendidikan
berbudaya dan berkarakter bangsa. Pendidikan berkarakter merupakan
landasan bagi suatu negara dalam mencapai visi perkembangan nasional, yaitu
terwujudnya negara yang berkarakter, akhlak mulia, etika, berbudaya, dan adat
istiadat yang sesuai dengan ideologi Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945 (Widyastika dkk., 2022). Hal ini menyebabkan munculnya
Permendikbud Nomor _22_ Tahun 2020 tentang Perencanaan Strategis
Kementerian Pendidikan Tahun 2020-2024, memaparkan: ‘Pelajar Pancasila
merupakan' realisasi jpelajar’ Indonesia sebagai’ pelajar yang tetap memiliki
kompetensi global dan berkelakuan sesuai nilai-nilai Pancasila, dengan enam
ciri utama: beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif” (PERMENDIKBUD, 2020). Peraturan  tersebut  untuk
merealisasikakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Peserta didik.

Dengan adanya Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui Profil
Pelajar Pancasila (PPP), peserta didik mampu merealisasikan pembangunan

nasional, dengan salah satunya pelestarian budaya di Indonesia misalnya



dengan mengenalkan peserta didik pada pengetahuan budaya tradisional.
Pengetahuan budaya tradisional untuk peserta didik dapat diterapkan di dalam
kelas maupun di luar kelas. Memperkenalkan budaya kepada peserta didik
dapat dilaksanakan dengan mengintegrasikan proses keilmuan asli (budaya) ke
dalam pendidikan sains di sekolah. Pada saat peserta didik diajak mengamati
fenomena alam dan budaya lokal secara tidak langsung peserta didik akan
langsung berpikir tentang sains (Jamalludin dkk., 2021). Permainan tradisional
merupakan peninggalan budaya yang harus diturunkan terhadap generasi
muda. Banyak permainan tradisional yang sudah ditinggalkan karena
digantikan dengan teknologi yang serba canggih (Annisa dkk., 2020).
Permainan tradisional adalah suatu dolanan atau permainan warisan dari
nenek moyang yang wajib dan perlu dilestarikan karena mengandung nilai-
nilai kearifan lokal (Mulyani, 2016). Permainan tradisional merupakan
permainan yang tergolong mudah, tetapi menawarkan manfaat yang luar biasa
ketika seseorang dapat menggali makna permainannya secara mendalam.
Menurut Rumiati dkk (2021), permainan tradisional mempunyai
keunggulan yaitu mengasah kreativitas peserta didik, mengakrabkan diri
terhadap lingkungan dan keterampilan sosial, pengembangan motorik
halusnya, dan lain-lain. Selain memiliki banyak kelebihan, permainan
tradisional juga mengandung teori-teori pembelajaran matematika, sains, dan
bahasa. Konsep dari. permainan tradisional dapat,memudahkan guru dalam
mengajar._peserta didik. Integrasi ini bisa digunakan ketika pembelajaran,
sehingga ‘harus “mempelajari /terlebih /dahulu filosofi, tata cara dan
peraturannya (Rumiati dkk., 2021). Permainan tradisional benthik merupakan
satu di antara permainan tradisional Indonesia yang patut dilestarikan karena
sudah jarang dimainkan dikalangan anak-anak muda sekarang bahkan
terdapat beberapa yang masih belum mengenal permainan tradisional benthik.
Permainan tradisional benthik memiliki nilai ketekunan, sportivitas, kerja
keras, dan bernalar kritis dalam permainannya. Selain itu, permainan
tradisional benthik, memiliki beberapa teori fisika yang dapat dipadukan ke

dalam pembelajaran fisika (Jamalludin dkk., 2021). Hal itu sesuai dengan



nilai-nilai yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila (PPP) vyaitu
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Terdapat beberapa
tahap dalam permainan benthik ini yaitu: mencutat, meniting, dan mematok.
Di mana proses permainan benthik ini terdapat materi gerak parabola yang
tidak disadari oleh banyak orang. Gerak parabola tersebut ditunjukkan pada
lintasan yang terbentuk oleh janak yang dicutat atau dipukul pada saat tahap
mencutat atau mematok. Gerak parabola adalah salah satu jenis gerak suatu
benda yang mula-mula memperoleh kecepatan awal kemudian mengikuti
suatu lintasan yang arahnya dipengaruhi oleh gaya gravitasi, sehingga lintasan
tersebut berbentuk parabola. Berdasarkan hasil wawancara menyebutkan
peserta didik masih mengalami kesulitan pada materi gerak parabola. Gerak
parabola menjadi sulit karena konsep yang dimengerti oleh peserta didik
masih kurang dipahami (Nirahua & Matulessy, 2024). Kondisi ini berakibat
pada hasil belajar yang digapainya. Sejalan dengan penelitian (Nirahua &
Matulessy, 2024) yang menyatakan peserta didik mendapatkan hasil belajar
rendah pada materi gerak parabola.

Model pembelajaran yang tepat dapat menyelesaikan permasalahan yang
timbul. Sesuai dengan peraturan Nomor 104 Tahun 2014 Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tentang pembelajaran di sekolah dasar dan
menengah ditinjau dari model pembelajarannya, salah satunya model Problem
Based, Learning yaitu model _pembelajaran yang memusatkan kebutuhan
peserta didik untuk menemukan juga membentuk pengetahuannya, memiliki
kecakapan " berpikir tingkat® tinggi,’.mengotimalkan kemandirian dan rasa
keyakinan sehingga dapat tercapai. Manurut Noviatika dkk, model Problem
Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dikarenakan dalam
memperoleh wawasanya peserta didik diajarkan menerapkan langkah-langkah
ilmiah terkait permasalahan nyata (Noviatika dkk., 2019). Sehingga
diharapkan model pembelajaran tersebut juga dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan penguatan Profil Pelajar Pancasila pada

peserta didik untuk menggapai hasil yang maksimal.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat ditemukan

masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Fisika salah satu pelajaran sains di SMA/MA yang harus dikuasai, namun
peserta didik tengah mengalami kesulitan belajar fisika

Pembelajaran fisika belum mencapai peningkatan sikap ilmiah terhadap
peristiwva atau fenomena disekitarnya dan kemampuan menganalisis
masalah, sehingga kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang
belum optimal mengakibatkan hasil belajar yang rendah.

Proses pembelajaran yang terjadi sekarang masih banyak guru yang masih
belum menerapkan model pembelajaran kontekstual atau biasa
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Permainan tradisional yang sudah jarang dimainkan sehingga perlu
dilestarikan, salah satunya yaitu permainan tradisional benthik.
Kurangnya pendidikan karakter peserta didik dalam menerapkan Profil
Pelajar Pancasila (PPP) pada saat pembelajaran.

Materi gerak parabola dirasa sulit oleh peserta didik karena sebagian
besar peserta didik memiliki pemahaman yang terbatas tentang konsep

dan makna fisisnya.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada batasan permasalahan:mengenai peningkatan

kemampuan pemecahan masalah fisika dan"Penguatan Profil Pelajar Pancasila

peserta didik pada materi gerak/parabola dengan. mengimplementasikan model

Problem Based Learning (PBL) terintegrasi permainan tradisional benthik.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran

fisika dengan mengimplementasikan model Problem Based Learning (PBL)

terintegrasi permainan tradisional benthik efektif terhadap kemampuan

pemecahan masalah dan penguatan Profil Pelajar Pancasila?”



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah: “Mengetahui efektivitas pembelajaran
dengan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi permainan
tradisional benthik terhadap kemampuan pemecahan masalah dan penguatan

Profil Pelajar Pancasila”.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mengharapkan dapat membawa manfaat, sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, mengharapkan dapat memperlebar pemahaman dan
pengetahuannya, baik dalam bidang penelitian maupun penerapan
pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi  permainan tradisional benthik untuk mengingkatkan
kemampuan pemecahan masalah fisika dan penguatan Profil Pelajar
Pancasila pada peserta didik.

2. Bagi guru fisika, mengharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan  serta-. menunjang . proses  pembelajaran  dengan
mengimplementasikan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
permainan tradisional benthik untuk mengingkatkan kemampuan
pemecahan masalah fisika dan penguatan Profil Pelajar Pancasila pada
peserta didik.

3. Bagi peserta didik; berharap; dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah ~fisika' dan peningkatan Profil Pelajar Pancasila dalam
pembelajaran fisika khususnya gerak parabola dengan menyampaikan
makna ‘dari-materi fisika yang telah dipelajari serta dapat diaplikasikan
dalam keseharian sehingga memperluas maknanya serta dapat
meningkatkan rasa kebersamaan, kebersaaan, dan bertanggung jawab.

4. Bagi sekolah, dapat memberi partisipasi dalam pengayaan pengetahuan
dan pemahaman pengimplementasian model Problem Based Learning
(PBL) terintegrasi permainan tradisional benthik untuk mengingkatkan
kemampuan pemecahan masalah fisika dan penguatan Profil Pelajar
Pancasila peserta didik, serta dapat juga meningkatkan pembelajaran
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dapat diambil kesimpulannya bahwa model Problem Based Learning
(PBL) terintegrasi permainan tradisional benthik efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah fisika dan penguatan Profil Pelajar Pancasila
peserta didik kelas XI berdasarkan:

1. Hasil ketuntasan belajar peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 77%

lebih besar daripada persentase minimum yang harus dicapai yaitu 75%.
2. Hasil Uji rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,60 termasuk kategori

sedang.

3. Hasil Penguatan Profil Pelajar Pancasila kelas eksperimen sebesar 85%

lebih besar daripada persentase minimum yang harus dicapai yaitu 75%.

B. Saran
Berdasarkan, penelitian’ yang telah “dilaksanakan, ‘maka peneliti ingin
memberikan saran sebagai berikut.

1. Guru dapat memanfaatkan model Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi permainan tradisional benthik pada materi gerak parabola
ataupun materi fisika lainnya sebagai referensi dalam pembelajaran.

2. Penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan model Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi permainan tradisional benthik untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik pada
materi fisika lainnya.

3. Penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan model Problem Based

Learning (PBL) terintegrasi permainan tradisional benthik agar dapat
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mengukur keterampilan abad 21 lainnya pada materi gerak parabola.
Perlu dilakukan penelitian selanjutnya pada Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dengan memperluas elemen-elemen yang terdapat dalam
Profil Pelajar Pancasil dalam meningkatkan pendidikan karakter peserta
didik.
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